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 Penelitian ini mengkaji fenomena pergeseran kode dalam komunitas 
urban multietnik, dengan fokus pada bagaimana identitas etnis dan 
mobilitas sosial mempengaruhi pola penggunaan bahasa di lingkungan 
perkotaan. Pergeseran kode, yang merujuk pada perubahan antara dua 
atau lebih varian bahasa dalam percakapan, sering kali terjadi di 
komunitas yang memiliki keragaman budaya dan sosial. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis bagaimana pergeseran kode ini 
berfungsi sebagai alat untuk membangun identitas sosial dan 
menavigasi mobilitas sosial dalam konteks masyarakat perkotaan yang 
heterogen. Melalui analisis percakapan di tiga lokasi urban multietnik 
di Indonesia, penelitian ini menemukan bahwa pergeseran kode sering 
terjadi sebagai respons terhadap dinamika sosial, baik dalam interaksi 
sehari-hari maupun dalam konteks yang lebih formal, seperti di tempat 
kerja dan ruang publik. Pergeseran ini dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seperti status sosial, posisi etnis, serta mobilitas ekonomi individu. 
Individu dengan status sosial lebih tinggi dan mereka yang memiliki 
akses lebih besar pada pendidikan formal atau mobilitas sosial lebih 
cenderung menggunakan bahasa dominan dalam interaksi, sedangkan 
mereka yang berada di kelas sosial bawah atau dalam posisi marginal 
lebih sering menggunakan bahasa lokal atau bahasa campuran untuk 
menegaskan identitas kultural mereka. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pergeseran kode bukan hanya fenomena 
linguistik, tetapi juga proses yang terkait dengan perubahan sosial. 
Penggunaan bahasa dalam pergeseran kode mencerminkan negosiasi 
identitas etnis dan sosial, serta strategi untuk menyesuaikan diri 
dengan kelompok sosial tertentu atau meningkatkan posisi dalam 
struktur sosial. Penelitian ini juga memberikan wawasan tentang 
bagaimana mobilitas sosial mempengaruhi cara individu membentuk 
identitas bahasa dan bagaimana hal ini memperkuat atau memodifikasi 
hubungan sosial dalam masyarakat multietnik. 
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PENDAHULUAN 
Fenomena pergeseran kode adalah salah satu aspek yang menarik dalam kajian 
sosiolinguistik, terutama di lingkungan sosial yang heterogen, seperti komunitas 
urban multietnik. Pergeseran kode merujuk pada perubahan varian bahasa atau dialek 
yang digunakan oleh individu dalam satu percakapan atau situasi, yang sering kali 
terjadi di antara dua atau lebih bahasa atau varietas bahasa yang berbeda. Di dalam 
komunitas yang terdiri dari berbagai kelompok etnis, seperti yang sering ditemukan 
di perkotaan, pergeseran kode berfungsi sebagai alat untuk negosiasi identitas sosial, 
menyesuaikan diri dengan dinamika sosial, dan menavigasi mobilitas sosial. 
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Di Indonesia, fenomena ini sangat terlihat di kota-kota besar yang dihuni oleh 
berbagai kelompok etnis dan sosial, seperti Jakarta, Surabaya, dan Medan, di mana 
penduduknya menggunakan lebih dari satu bahasa atau dialek dalam interaksi sehari-
hari. Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional sering kali menjadi bahasa utama yang 
digunakan dalam ruang publik dan formal, sementara bahasa daerah atau bahasa 
etnis lainnya digunakan dalam konteks sosial yang lebih informal atau dalam 
lingkungan tertentu. Pergeseran kode yang terjadi di ruang-ruang ini tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor linguistik, tetapi juga oleh faktor sosial dan budaya, termasuk 
status sosial, posisi etnis, akses pendidikan, serta mobilitas sosial individu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara pergeseran kode dan 
mobilitas sosial dalam konteks komunitas urban multietnik. Dalam masyarakat yang 
terus berkembang dan dipengaruhi oleh globalisasi, pergeseran kode menjadi strategi 
penting dalam membangun identitas sosial dan mengelola interaksi antar kelompok 
etnis. Lebih lanjut, penelitian ini akan mengkaji bagaimana pergeseran kode berfungsi 
sebagai alat untuk negosiasi identitas kultural dan adaptasi sosial, serta bagaimana hal 
ini berkaitan dengan peluang mobilitas sosial bagi individu yang berada dalam posisi 
sosial yang berbeda. 
Dengan menganalisis percakapan di tiga lokasi urban multietnik di Indonesia, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang 
bagaimana bahasa digunakan dalam konteks sosial yang kompleks dan dinamis, serta 
bagaimana pergeseran kode dapat mencerminkan hubungan sosial, struktur 
kekuasaan, dan mobilitas sosial dalam masyarakat multietnik. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat memperkaya kajian sosiolinguistik mengenai hubungan antara 
bahasa, identitas, dan mobilitas sosial dalam masyarakat modern, terutama di 
kawasan urban yang multikultural. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana 
pragmatik untuk mengeksplorasi fenomena pergeseran kode dalam komunitas urban 
multietnik, dengan fokus pada bagaimana pergeseran kode digunakan oleh individu 
dalam membangun identitas sosial dan menavigasi mobilitas sosial. Data 
dikumpulkan melalui tiga teknik utama: observasi lapangan, analisis percakapan, dan 
wawancara mendalam. Penelitian ini dilakukan di tiga kota besar di Indonesia—
Jakarta, Surabaya, dan Medan—yang dipilih karena memiliki keragaman etnis dan 
budaya, serta dinamika sosial yang kompleks. Di masing-masing kota, dua 
lingkungan dengan karakteristik sosial yang berbeda dipilih, satu mewakili kelas 
sosial atas dan satu lagi mewakili kelas sosial bawah. 
Observasi lapangan dilakukan di ruang publik seperti pasar, pusat perbelanjaan, dan 
tempat makan, di mana interaksi sosial antar individu dari berbagai latar belakang 
etnis dan sosial dapat diamati. Selanjutnya, percakapan yang terjadi di tempat-tempat 
tersebut direkam dan dianalisis untuk mengidentifikasi fenomena pergeseran kode. 
Analisis percakapan ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan dua atau lebih 
bahasa atau varietas bahasa dalam satu percakapan, serta untuk memahami alasan 
sosial dan situasional yang mempengaruhi pergeseran kode tersebut. Selain itu, 
wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan 15 hingga 20 peserta yang memiliki 
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pengalaman menggunakan lebih dari satu bahasa dalam kehidupan sehari-hari. 
Wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi peserta mengenai bagaimana 
mereka menggunakan bahasa untuk menegosiasikan identitas sosial dan bagaimana 
pergeseran kode berhubungan dengan status sosial dan mobilitas sosial mereka. 
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis wacana pragmatik 
untuk mengidentifikasi pergeseran kode dan fungsinya dalam interaksi sosial. Fokus 
analisis adalah pada jenis pergeseran kode yang terjadi, alasan di balik pergeseran 
kode, serta fungsi sosial dari pergeseran kode tersebut dalam menegaskan identitas 
etnis dan kelas sosial. Temuan dari percakapan dan wawancara akan dibandingkan 
untuk melihat pola-pola penggunaan pergeseran kode yang berbeda dalam konteks 
kelas sosial yang berbeda pula. Untuk memastikan validitas dan keandalan temuan, 
triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil dari percakapan, observasi, 
dan wawancara, serta menggunakan peer debriefing dengan ahli sosiolinguistik 
untuk memastikan interpretasi yang tepat. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 
bagaimana pergeseran kode berfungsi sebagai strategi sosial untuk membangun 
identitas dan menavigasi mobilitas sosial dalam masyarakat multietnik. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian 
sosiolinguistik, khususnya dalam memahami dinamika sosial dan interaksi bahasa di 
masyarakat perkotaan yang heterogen. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis percakapan, wawancara, dan observasi lapangan mengungkapkan bahwa 
pergeseran kode adalah fenomena yang terjadi secara rutin dalam interaksi sosial di 
komunitas urban multietnik. Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa 
pergeseran kode tidak hanya berfungsi sebagai strategi linguistik untuk beradaptasi 
dengan konteks sosial, tetapi juga sebagai alat untuk negosiasi identitas sosial dan 
mobilitas sosial. Dalam interaksi sehari-hari, terutama di ruang publik, pergeseran 
kode antara bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing (terutama bahasa 
Inggris) banyak terjadi, dengan variasi tergantung pada status sosial dan identitas 
etnis peserta percakapan. 
 
Penggunaan Pergeseran Kode Berdasarkan Status Sosial 
Salah satu temuan utama adalah bahwa individu yang berasal dari kelas sosial lebih 
tinggi atau memiliki akses lebih banyak ke pendidikan formal cenderung 
menggunakan lebih banyak bahasa Indonesia standar dan bahasa Inggris dalam 
percakapan. Sebaliknya, individu dari kelas sosial bawah lebih sering menggunakan 
bahasa daerah dan campuran bahasa daerah dengan bahasa Indonesia. Di kawasan 
yang lebih atas, pergeseran kode antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris terlihat 
lebih sering, terutama dalam interaksi profesional, di mana bahasa Inggris digunakan 
untuk menunjukkan status sosial tinggi atau mobilitas ekonomi. Misalnya, dalam 
percakapan di kantor atau ruang publik seperti pusat perbelanjaan, pergeseran kode 
sering terjadi antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, terutama ketika berbicara 
tentang topik-topik yang terkait dengan teknologi, pendidikan, atau bisnis. 
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Di sisi lain, di kawasan dengan kelas sosial lebih rendah, penggunaan bahasa daerah 
lebih dominan. Sebagai contoh, di pasar tradisional atau lingkungan tempat tinggal 
yang mayoritas terdiri dari kelompok etnis tertentu, bahasa daerah sering kali menjadi 
bahasa pengantar utama, sementara bahasa Indonesia digunakan hanya dalam situasi 
tertentu, seperti saat berinteraksi dengan orang luar atau petugas publik. Pergeseran 
kode ini mencerminkan upaya individu untuk menegaskan identitas kultural dan 
mempertahankan koneksi dengan komunitas lokal. 
 
Pengaruh Identitas Etnis terhadap Pergeseran Kode 
Temuan juga menunjukkan bahwa identitas etnis sangat memengaruhi pergeseran 
kode yang terjadi dalam percakapan. Individu yang berasal dari kelompok etnis 
minoritas lebih cenderung menggunakan bahasa daerah atau campuran untuk 
mempertahankan identitas kultural mereka. Misalnya, individu yang berasal dari 
etnis Jawa di Jakarta akan lebih sering menggunakan bahasa Jawa dalam percakapan 
sehari-hari dengan sesama orang Jawa, meskipun mereka juga fasih berbahasa 
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pergeseran kode di sini bukan hanya sekedar 
penyesuaian linguistik, tetapi juga merupakan strategi untuk mempertahankan 
identitas etnis dalam konteks perkotaan yang multietnik. 
Namun, di sisi lain, individu dari kelompok etnis mayoritas, seperti suku Batak di 
Medan atau Betawi di Jakarta, sering kali lebih fleksibel dalam pergeseran kode antara 
bahasa daerah dan bahasa Indonesia, tergantung pada konteks sosial dan individu 
yang diajak berbicara. Mereka lebih sering menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa utama di ruang publik atau dalam konteks formal, sementara bahasa daerah 
digunakan dalam interaksi informal dan lebih pribadi. 
 
Pergeseran Kode sebagai Alat Mobilitas Sosial 
Pergeseran kode juga berfungsi sebagai alat untuk mobilitas sosial. Dalam percakapan 
yang terjadi di ruang publik, terutama di tempat-tempat seperti pusat perbelanjaan, 
kantor, atau ruang akademik, penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 
dilihat sebagai penanda status sosial yang lebih tinggi. Individu yang menggunakan 
bahasa Indonesia dengan aksen yang lebih formal atau bahasa Inggris dalam 
percakapan sering kali diasosiasikan dengan posisi sosial yang lebih tinggi dan 
dianggap lebih terdidik. Hal ini sangat terlihat pada interaksi di sektor formal, seperti 
tempat kerja atau lingkungan akademis, di mana penggunaan bahasa Inggris sering 
kali menunjukkan akses terhadap sumber daya sosial dan ekonomi. 
Namun, di lingkungan yang lebih kasual, seperti pasar atau kawasan permukiman, 
pergeseran kode lebih sering terjadi antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia, yang 
menunjukkan adanya identitas komunitas yang kuat dan penegasan status sosial yang 
tidak bergantung pada penggunaan bahasa asing atau formal. Penggunaan bahasa 
daerah dalam interaksi ini berfungsi untuk mempertahankan solidaritas sosial dan 
memperkuat hubungan emosional dengan sesama anggota komunitas. 
 
Pengaruh Pergeseran Kode terhadap Identitas Sosial dan Interaksi 
Hasil dari wawancara juga mengonfirmasi bahwa pergeseran kode memengaruhi 
identitas sosial dan interaksi interpersonal dalam masyarakat multietnik. Banyak 
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peserta yang menyatakan bahwa mereka merasa lebih mudah beradaptasi dengan 
berbagai kelompok sosial dengan menggunakan pergeseran kode yang sesuai dengan 
situasi dan audiens. Sebagai contoh, seorang individu dari etnis Betawi di Jakarta akan 
menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris di ruang kerja, namun akan 
beralih ke bahasa Betawi saat berbicara dengan teman-teman dari etnis yang sama di 
luar pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa pergeseran kode bukan hanya tentang 
adaptasi linguistik, tetapi juga tentang adaptasi sosial, yang membantu individu 
menavigasi berbagai posisi sosial dan membangun hubungan yang lebih baik dengan 
kelompok yang berbeda. 
 
Implikasi dan Diskusi 
Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pergeseran kode di komunitas urban 
multietnik tidak hanya terjadi karena kebutuhan komunikasi praktis, tetapi juga 
karena peran sosial dan identitas. Pergeseran kode sering digunakan untuk 
menegosiasikan identitas etnis, status sosial, dan mobilitas sosial, yang tercermin 
dalam pemilihan bahasa atau varietas bahasa yang digunakan dalam interaksi. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa bukan sekadar alat komunikasi, tetapi juga 
merupakan strategi sosial untuk beradaptasi dengan konteks yang berbeda dalam 
masyarakat yang multikultural. Secara praktis, penelitian ini menunjukkan 
pentingnya pemahaman sosial dalam interaksi multietnik, serta bagaimana identitas 
dan mobilitas sosial tercermin dalam penggunaan bahasa sehari-hari. Penggunaan 
pergeseran kode bisa dijadikan sebagai alat untuk memahami dinamika sosial di 
masyarakat yang semakin heterogen, terutama dalam komunikasi antar kelompok 
etnis di kawasan perkotaan yang multietnik. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pergeseran kode dalam komunitas urban 
multietnik bukan hanya fenomena linguistik, melainkan juga cerminan dari negosiasi 
identitas sosial dan mobilitas sosial yang terjadi dalam interaksi sehari-hari. 
Berdasarkan analisis percakapan, wawancara, dan observasi, ditemukan bahwa 
pergeseran kode digunakan secara strategis oleh individu untuk menyesuaikan diri 
dengan konteks sosial dan untuk menegaskan identitas mereka dalam hubungan 
sosial yang lebih luas. Individu dari kelas sosial lebih tinggi dan mereka yang memiliki 
akses lebih besar ke pendidikan formal cenderung menggunakan bahasa Indonesia 
standar dan bahasa Inggris, sementara individu dari kelas sosial lebih rendah lebih 
sering menggunakan bahasa daerah, yang menunjukkan pengaruh status sosial 
terhadap penggunaan bahasa. Lebih jauh, identitas etnis memainkan peran penting 
dalam pergeseran kode, di mana individu dari kelompok etnis minoritas lebih 
cenderung mempertahankan identitas kultural mereka dengan menggunakan bahasa 
daerah atau campuran dalam percakapan, sementara individu dari kelompok etnis 
mayoritas lebih fleksibel dalam pergeseran kode antara bahasa daerah dan bahasa 
Indonesia, tergantung pada konteks sosial dan audiens. Hal ini menegaskan bahwa 
bahasa tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana 
untuk mempertahankan hubungan sosial dan solidaritas komunitas. Selain itu, 
pergeseran kode terbukti berfungsi sebagai alat untuk mobilitas sosial, dengan 
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individu yang menggunakan bahasa yang lebih formal atau bahasa Inggris sering kali 
diasosiasikan dengan status sosial yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pergeseran kode 
bukan hanya terkait dengan adaptasi linguistik, tetapi juga dengan strategi untuk 
memperoleh pengakuan sosial dan meningkatkan posisi sosial dalam masyarakat. 
Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai 
bagaimana pergeseran kode berperan dalam membentuk identitas sosial dan 
mobilitas sosial dalam masyarakat urban multietnik. Temuan ini menyoroti 
pentingnya bahasa sebagai alat negosiasi sosial, serta bagaimana bahasa digunakan 
untuk menavigasi dinamika sosial dan struktur kekuasaan yang ada di dalam 
komunitas perkotaan. Penelitian ini juga membuka ruang untuk eksplorasi lebih 
lanjut tentang hubungan antara bahasa, identitas, dan perubahan sosial di masyarakat 
multikultural yang semakin berkembang. 
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